Tanpa Ditemani Nakes, Seorang
Bayl Perempuan Meninggal Saat
Lahiran Darurat

Sarolangun, Jambi - Seorang bayi perempuan dilaporkan
meninggal dunia saat proses rujukan medis dari Puskesmas
Kecamatan Air Hitam menuju rumah sakit di Kabupaten Sarolangun
pada Selasa dini hari (10/2/2026).

Peristiwa ini memicu kekecewaan mendalam dari pihak keluarga
terhadap pelayanan kesehatan setempat.

Informasi yang dihimpun menyebutkan, kejadian memilukan
tersebut terjadi sekitar pukul 03.00 WIB. Pasien, seorang
warga Desa Jernih bernama Lia, datang ke puskesmas untuk
menjalani persalinan dan sempat ditangani oleh dua bidan yang
sedang piket.

Namun berdasarkan hasil pemeriksaan, kondisi pasien dinilai
berisiko tinggi karena mengalami tekanan darah tinggi serta
posisi bayi sungsang, sehingga harus segera dirujuk ke rumah
sakit.

Dalam proses rujukan itu, keluarga mengaku menghadapi kendala
serius. Sopir ambulans disebut tidak berada di tempat,
sehingga pasien diminta mencari alternatif kendaraan sendiri
untuk rujukan darurat. Akhirnya, proses rujukan dilakukan
menggunakan ambulans desa.

Perjalanan rujukan berlangsung tanpa pendampingan tenaga
medis. Di tengah perjalanan, pasien diduga melahirkan di dalam
ambulans dengan kondisi kepala bayi masih tersangkut di mulut
rahim. Ambulans kemudian diarahkan ke Puskesmas Kecamatan Pauh
dan tiba sekitar pukul 05.00 WIB.

Tenaga medis di Puskesmas Pauh langsung melakukan tindakan
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darurat dan membantu proses persalinan di dalam kendaraan.
Namun, bayi perempuan yang dilahirkan tersebut diduga sudah
dalam kondisi meninggal dunia saat berhasil dikeluarkan.

Hingga berita ini disusun, Kepala Puskesmas Air Hitam belum
memberikan keterangan resmi meski telah dihubungi melalui
telepon dan pesan WhatsApp.

Media masih berupaya mengonfirmasi pihak Dinas Kesehatan serta
instansi terkait guna mendapatkan penjelasan lebih lanjut.

Diharapkan kepada Kepolisian untuk melakukan penyelidikan
apakah ada kelalaian yang mengakibatkan kematian.

Diketahui, bahwa setiap ibu hamil sudah terdata oleh bidan
setempat untuk mendeteksi dini risiko kehamilan, menurunkan
angka kematian ibu dan bayi dan memastikan ibu layanan
kesehatan terencana. (Red)
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